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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN SiMaYang BERBASIS
ETNOSAINS MENGINANG PADA MATERI LARUTAN
PENYANGGA UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
SISWA

Oleh

NESTI RAHMADINA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran SiMa-
Yang berbasis etnosains pada materi larutan penyangga dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan desain pretest-
postest control grup. Populasi dalam penelitian ini adalah 3 kelas XI SMA Negeri
15 Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik cluster random sampling, diperoleh kelas XI.2 sebagai kelas
eksperimen dan XI.3 sebagai kelas kontrol. Instrumen pengumpulan data pada
penelitian ini adalah soal pretes/postes keterampilan berpikir kritis siswa dan
lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang. Teknik analisis
data pada penelitian ini menggunakan uji Paired Sample T-test dan uji effect size.
Hasil penelitian menunjukan rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa
kelas eksperimen berkriteria kriteria ““tinggi” dan terdapat perbedaan yang sig-
nifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji effect size diperoleh
nilai sebesar 0,97 dengan kriteria ““besar” menunjukan bahwa 97% tingginya
keterampilan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran SiMa-
Yang berbasis etnosains. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat di-
simpulkan bahwa pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains Menginang efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan

penyangga.

Kata kunci: etnosains menginang, keterampilan berpikir kritis, larutan
penyangga, model pembelajaran SiMaYang



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF THE SiMaYang LEARNING MODEL BASED ON
MENGINANG ETHNOSCIENCE ON BUFFER SOLUTION
MATERIAL IN IMPROVING STUDENTS CRITICAL
THINKING SKILLS

By

NESTI RAHMADINA

This study aims to describe the effectiveness of ethnoscience-based SiMaYang
learning on buffer solution material in improving students' critical thinking skills.
This study used a pretest-postest control group design. The population in this
study were 3 grades XI of SMA Negeri 15 Bandar Lampung in the 2024/2025
school year. Sampling was done by cluster random sampling technique, obtained
class XI.2 as the experimental class and XI.3 as the control class. The data collec-
tion instruments in this study were pretest/posttest questions of students' critical
thinking skills and observation sheets of the implementation of the SiMaYang
learning model. The data analysis technique in this study used the Paired Sample
T-test and effect size test. The results showed that the average n-gain of critical
thinking skills of experimental class students was “high” criteria and there was a
significant difference between the experimental class and the control class. The
effect size test results obtained a value of 0.97 with “large” criteria indicate that
97% of the high critical thinking skills of students are influenced by the ethno-
science-based SiMaYang learning model. Based on the results of the analysis
conducted, it can be concluded that SiMaYang learning based on Menginang
ethnoscience is effective in improving students' critical thinking skills on buffer
solution material.

Keywords: ethnoscience menginang, critical thinking skills, buffer solution,
SiMaYang learning model
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad ke-21 dikenal dengan masa pengetahuan (knowledge), pada era ini penge-
tahuan sangat mempengaruhi seluruh upaya pemenuhan kebutuhan hidup dalam
berbagai konteks salah satunya di bidang pendidikan (Wijaya dkk., 2016). Perlu
dipersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas untuk menghadapi
tantangan dari perkembangan abad ke-21 (Hidayah dkk., 2017). Keterampilan
yang dibutuhkan untuk menghadapi abad ke-21 yaitu, critical thinking (berpikir
kritis), creativity (kreativitas), collaboration (kolaborasi) dan communication
(komunikasi) (Rosida dkk., 2018). Dengan demikian, untuk mencapai sumber
daya manusia yang berkualitas perlu adanya peningkatan kualitas pendidikan.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah berfokus pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis menjadi keterampilan yang
paling penting dalam menghadapi tantangan dan memecahkan masalah di dalam

kehidupan sehari-hari (Sulistiani dan Masrukan, 2016).

Pentingnya berpikir kritis terletak pada kemampuan rasional dan reflektif dalam
pengambilan keputusan tentang tindakan yang harus diambil dan kepercayaan
yang harus dianut, serta dalam dimensi berpikir dialogis dimana pemikir kritis
terlibat dalam eksplorasi dialog yang produktif, mengusulkan ide, meneliti akar
penyebab, mempertimbangkan pandangan dan bukti dari berbagai materi pelajar-
an, menguji ide, dan menganalisis ide dari sudut pandang yang berbeda (Norris
and Ennis, 1989). Pendidikan berperan guna menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas yaitu manusia yang berpikir kritis, dapat memecahkan suatu

masalah dan dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh ke dalam



kehidupan (Trianto, 2007). IImu kimia mempelajari komposisi, struktur, sifat,
perubahan, dan energi yang menyertainya. Ilmu kimia juga mempelajari
fenomena alam, berdasarkan fenomena alam ini, konsep, teori, dan hukum di-
kembangkan. Konsep, teori, dan hukum ini kemudian dapat digunakan kembali
untuk menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi di alam. Berdasarkan
karakteristik ilmu kimia yang telah dijabarkan tersebut, mata pelajaran kimia
sangat cocok sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 salah

satunya yaitu keterampilan berpikir kritis (Redhana, 2019).

Pada kenyataannya keterampilan berpikir kritis siswa di Indonesia masih ter-
golong rendah. Hal ini terlihat dari hasil survei The Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS, 2023) rata-rata skor prestasi sains
Indonesia berada di urutan ke-39 dari 44 negara dengan pencapaian skor 386, dan
masih di bawah skor rata-rata internasional yaitu 500. Rendahnya pendidikan di
indonesia khususnya dalam bidang sain disebabkan karna ketertarikan siswa
dalam membuktikan masih rendah (Hamdani dkk., 2019). Menurut hasil peneliti-
an yang dilakukan oleh Suratno dan Kurniati (2017), ketertarikan siswa dalam hal
mem-buktikan suatu prinsip maupun konsep, melakukan penyelidikan dan peng-
generalisasian masih kurang. Kurangnya ketertarikan siswa disebabkan oleh be-
berapa hal salah satunya yaitu metode pembelajaran yang kurang tepat sehingga
dalam proses pembelajaran siswa belum terlibat secara aktif. Kurangnya ke-
tertarikan siswa dalam membuktikan tersebut berdampak pada rendahnya

berpikir kritis siswa.

Fakta rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa diperkuat dengan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap salah satu guru mata pelajaran
kimia di SMA Negeri 15 Bandar Lampung, diketahui bahwa kegiatan pembelajar-
an kimia menggunakan kurikulum merdeka dengan menggunakan metode
konvensional. Pembelajaran kimia di SMA Negeri 15 Bandar Lampung sudah
menggunakan LKPD namun belum menghubungkan pembelajaran dengan
fenomena kehidupan sehari hari, saat proses pembelajaran berlangsung siswa

belum berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga keterampilan berpikir kritis



siswa masih belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari pembelajaran di kelas dan

hasil belajar siswa.

Capaian pembelajaran kimia pada Kurikulum Merdeka fase F mencakup elemen
pengetahuan dan keterampilan proses. Salah satu elemen pengetahuan untuk
siswa kelas XTI adalah penggunaan konsep asam basa dalam kehidupan sehari-
hari, dengan sub materi larutan penyangga. Elemen keterampilan proses di kelas
XI meliputi mengamati, mengajukan pertanyaan dan memprediksi, merencanakan
serta melakukan penyelidikan, mengolah dan menganalisis data atau informasi,
mengevaluasi dan melakukan refleksi, serta mengkomunikasikan hasil
(Kemendikbud, 2022). Siswa dapat dibimbing mencapai capaian pembelajaran
tersebut dengan dasar keterampilan berpikir kritis melalui latthan menggunakan
indikator keterampilan berpikir kritis menurut Norris and Ennis (1989). berdasar-
kan hal tersebut, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa.

Keterampilan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan dengan memperbarui
kualitas pembelajaran melalui pemilihan model pembelajaran yang berpusat pada
siswa, salah satunya yaitu model pembelajaran SiMaYang. Model pembelajaran
SiMaYang berpusat pada siswa dimana siswa terlibat secara aktif dalam pem-
belajaran dan menekankan pada keterkaitan antara tiga level fenomena kimia,
yaitu makroskopik, submikros-kopik, dan simbolik (Sunyono, 2020). Model
pembelajaran SiMaYang dapat dimaksimalkan melalui pendekatan etnosains yang
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Pembelajaran sains
yang diterapkan dari kearifan lokal dan budaya setempat terkait dengan fenomena
dan kejadian alam mampu menambah minat siswa terhadap sains (Sumarni,
2018), sehingga pembelajarannya akan berpusat pada siswa dan dapat meningkat-
kan respon dan aktivitas siswa (rasa ingin tahu dan eksplorasi) terhadap sains

terutama dalam keterampilan berpikir kritisnya (Shidiq, 2016).

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh model pembelajaran SiMaYang berbasis

etnosains terhadap keterampilan berpikir kritis siswa telah dilakukan oleh



Nurmala dkk., (2023) bahwa Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan
berpikir kritis siswa antara kelompok yang menerapkan model pembelajaran
SiMaYang dengan kelompok yang menerapkan metode konvensional. Hal ini
didukung Wardani (2025) Model pembelajaran SiMaYang memiliki pengaruh
“besar” dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 91%.
penelitian Arfianawati dkk., (2016) Model pembelajaran kimia berbasis etnosains
sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat membantu siswa

untuk memahami materi pelajaran kimia.

Menginang adalah salah satu etnosains yang dapat dikaitkan dengan materi
larutan penyangga. Menginang dapat dikaitkan dengan konsep larutan penyangga
karena pada saat menginang adalah contoh nyata larutan penyangga ketika di-
tambahkan dengan basa kuat. Pada saat menginang, penyangga fosfat yang ada di
dalam air liur ditambahkan dengan basa kuat dari air kapur (Ca(OH),) sehingga
menambah produksi air liur yang membantu membersihkan mulut dan menjaga
kesehatan gigi dan gusi (Surya, 2021), namun ketika menginang dilakukan secara
berlebihan, penyangga fosfat yang ada pada air liur tidak dapat lagi mempertahan-
kan pH-nya sehingga dapat berdampak negatif (Kamisorei dan Devy, 2017).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka akan dilakukan penelitian
yang berjudul ”Efektivitas Model Pembelajaran SiMaYang berbasis Etnosains
Menginang pada Materi Larutan Penyangga untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana efektivitas model pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains
menginang pada materi larutan penyangga untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa?



C.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran SiMaYang berbasis

etnosains menginang pada materi larutan penyangga untuk meningkatkan ke-

terampilan berpikir kritis siswa.

D.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang ter-

libat, yaitu:

1.

Siswa

Membantu siswa mempelajari ilmu kimia dengan mudah dengan cara meng-
hubungkan pada fenomena yang ada di lingkungan masyarakat dan di-
integrasikan dengan pengetahuan ilmiah, serta dapat meningkatkan ke-
terampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga.

Guru

Sebagai salah satu referensi materi kimia yang cocok diajarkan dengan pem-
belajaran SiMaYang berbasis etnosains, sehingga guru kimia memperoleh
alternatif dalam mengajarkan materi larutan penyangga untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Sekolah

Penerapan pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains merupakan usaha untuk
meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.

Peneliti lain

Sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan ke-

terampilan berpikir kritis, model pembelajaran SiMaYang dan etnosains.

Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah:



. Efektivitas model pembelajaran SiMaYang pada materi larutan penyangga
dianggap efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
apabila rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen
minimal berkriteria sedang dan berbeda secara signifikan dengan rata-rata n-
gain keterampilan berpikir kritis siswa di kelas kontrol.

Sintak pembelajaran SiMaYang disusun menurut Sunyono (2020) dengan 5
fase dan 4 aktivitas pembelajaran, yaitu orientasi, eksplorasi-imajinasi,
internalisasi dan evaluasi.

. Pada penelitian ini pembelajaran kimia pada materi larutan penyangga ber-
basis pendekatan etnosains dengan kebudayaan masyarakat berupa budaya
menginang.

. Indikator keterampilan berpikir kritis merujuk pada indikator keterampilan
berpikir kritis menurut Norris and Ennis (1989). Indikator berpikir kritis yang
diteliti yaitu memberi penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,

mengatur strategi dan taktik, dan menyimpulkan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran yang berkaitan dengan tingkat ke-
berhasilan proses pembelajaran. Model pembelajaran dapat efektif dalam me-
ningkatkan hasil belajar siswa apabila secara statistik hasil belajar siswa me-
nunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dan pasca pem-
belajaran (Setiawan, 2003). Efektivitas pembelajaran merujuk pada kemampuan
seluruh komponen pembelajaran yang diatur secara terorganisir untuk mencapai
tujuan pembelajaran dengan baik. Pembelajaran dikatakan efektif apabila semua
aspek tujuan pembelajaran, termasuk dimensi mental, fisik, dan sosial, diintegrasi-
kan dengan baik. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan mudah hal-

hal yang memiliki manfaat bagi mereka (Agustina dan Supriyono, 2014).

Keberhasilan pembelajaran merujuk pada tingkat pencapaian atau sejauh mana
proses pengajaran mampu mencapai sasaran-sasaran pembelajaran. Pembelajaran
yang berhasil dapat mendukung para siswa dalam mengembangkan kemampuan
yang diinginkan sesuai dengan target instruksional yang ditetapkan. Efektivitas
pembelajaran terbukti melalui perbaikan hasil belajar siswa secara statistik, me-
nunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal sebelum pem-
belajaran dengan pemahaman setelah pembelajaran. Faturrohman dan Sutikno
(2007) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif merujuk pada pendekatan
pembelajaran yang memudahkan siswa untuk belajar dengan cara yang menye-

nangkan, sambil tetap mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.



Pembelajaran dianggap efektif ketika tujuan pembelajaran berhasil tercapai.

Lebih jauh lagi, menurut Hamalik (2004), pembelajaran yang berhasil adalah
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
mandiri dan aktif. Pemberian kesempatan ini penting karena aktivitas yang terjadi
dalam proses pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mem-
peroleh pengalaman dan pengetahuan baru. Memberikan peluang kepada siswa
untuk belajar secara mandiri dan aktif diharapkan dapat membantu mereka dalam

memahami materi yang sedang dipelajari.

Menurut Mulyasa (2007) efektivitas dapat dijadikan barometer untuk mengukur
suatu keberhasilan dengan dilihat dari kesesuaian orang yang menjalankan tugas
dengan sasaran yang dituju, dalam dunia pendidikan pembelajaran dapat efektif
jika mencapai tujuan pembelajaran yang telah dibuat. Berdasarkan uraian tersebut
disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu tolak ukur keberhasilan suatu usaha
dengan tujuan yang hendak dicapai. Mengacu pada pengertian di atas maka
efektivitas model pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains pada materi larutan

penyangga dapat dilihat dari peningkatan rata-rata hasil belajar siswa.

B. Model Pembelajaran SiMaYang

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran berbasis multi-
presentasi yang dikembangkan dengan mengkombinasikan teori faktor interaksi
(tujuh konsep dasar) yang mempengaruhi kemampuan siswa merepresentasikan
fenomena sains ke dalam kerangka model IF-SO (Sunyono, 2020). Model pem-
belajaran sains yang mencoba menghubungkan tiga tingkatan fenomena ilmiah
sedemikian rupa sehingga topik pembelajaran yang cocok untuk model ini adalah
topik-topik ilmiah yang lebih abstrak yang mencangkup tingkat submikro, tingkat
makro dan simbolik. Model pembelajaran SiMaYang dibagun dengan mengacu
pada karakteristik model pembelajaran menurut Arends yang menyatakan bahwa
model pembelajaran setidaknya memiliki 4 ciri khusus yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Sunyono, 2020), yaitu:

1. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh perancang.



Landasan pemikiran tentang tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan

bagaimana siswa belajar untuk mencapai tujuan tersebut.

. Aktivitas guru dan siswa yang diperlukan agar model tersebut terlaksana

dengan efektif.

Lingkungan belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran SiMaYang dikembangkan dengan tujuan menumbuhkan

model mental siswa. Model pembelajaran SiMaYang memiliki ciri-ciri sebagai

berikut (Sunyono, 2020):

1.

Model pembelajaran SiMaYang hanya cocok untuk topik sains yang bersifat
abstrak yang mencangkup level makro, submikro dan simbolik.

Terdapat berbagai materi visual (gambar, diagram, grafik, animasi dan
analogi) yang dapat merangsang siswa dalam menggunakan kemampuan
berpikirnya untuk membuat interkoneksi antar level-level fenomena sains.
siswa memiliki peran aktif dalam menelusuri informasi (pengetahuan
konseptual), menemukan sifat-sifat, pola, rumus-rumusan, simbol-simbol, dan
penyelesaian masalah, melalui proses mengamati dan membayangkan dengan
imajinasinya.

Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi
kognitifnya dalam membangun model mental terutama melalui kegiatan

ekplorasi pengetahuan dan imajinasi representasi.

. Menekankan aktivitas siswa dalam pembelajaran baik secara kelompok

maupun individu.

Guru juga berperan sebagai mediator, dalam hal ini guru memeditasi kegiatan
diskusi kelompok yang dilakukan siswa, sehingga ada sharing pengetahuan
diantara siswa sendiri dengan fasilitasi dari guru/dosen.

Ada bimbingan dan bantuan guru kepada siswa yang mengalami kesulitan
baik dalam belajar kelompok maupun belajar individu.

Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan dan mengartikulasikan
hasil kerjanya (belajarnya) kepada teman dan guru melalui

kegiatan presentasi.
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Sintaks pembelajaran SiMaYang disusun dalam 4 (empat) tahapan pembelajaran,
yaitu orientasi, eksplorasi-imajinasi, internalisasi dan evaluasi. Langkah-langkah
model pembelajaran yang dikembangkan disusun dalam bentuk layang-layang,

dan selanjutnya disebut Si-5 layang-layang atau disingkat SiMaYang:

Orientasi Fase ]

< Eksplorasi Imajinasi > Fase II
Internalisasi Fase 111
Evaluasi Fase IV

Gambar 1. Fase-fase model pembelajaran Si-5 layang-layang
(Sunyono, 2020).

Fase I, ada orientasi, atau inkuiri untuk mengetahui sikap dan pandangan di balik
pemikiran siswa, sehingga siswa dapat fokus pada tujuan pembelajaran. Fase II
ada eksplorasi dan imajinasi yang saling berkaitan. Eksplorasi adalah kegiatan
yang digunakan untuk mendapatkan pengalaman baru dari situasi baru. Fase III
adalah internalisasi, yaitu pemasukan nilai pada seseorang yang memodifikasi
cara berfikirnya untuk melihat makna dari realitas pengalaman, terakhir fase IV
adalah evaluasi, yaitu pemeriksaan hasil belajar selama proses belajar mengajar.
Model pembelajaran SiMaYang menekankan keterkaitan tiga level fenomena
sains, yaitu level makro, submikro, dan simbolik (Sunyono, 2020). Aktivitas

pendidik dan siswa di fase I-IV dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Fase (Tahapan) Pembelajaran Model SiMaYang

Tahapan (Fase)

Aktivitas Pendidik dan Siswa

Fase I: Orientasi

N —

Menyampaikan tujuan pembelajaran.
Memberikan motivasi dengan berbagai fenomena
sains yang terkait dengan pengalaman siswa.

Fase II:
Eksplorasi-Imajinasi

Mengenalkan konsep materi dengan memberikan
beberapa abstraksi fenomena ilmiah yang berbeda
secara lisan atau dengan mengilustrasikan dan juga
menggunakan visualisasi gambar, grafik, simulasi
atau animasi dan/atau sejenisnya yang melibatkan
siswa untuk menyimak dan mengajukan pertanyaan.
Memberikan instruksi kepada siswa untuk membuat
representasi imajinatif dari fenomena ilmiah yang
mereka temui secara kolaboratif (diskusi).
Mendorong dan memfasilitasi diskusi siswa untuk
mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif dengan
membangun hubungan antar tingkatan fenomena
ilmiah yang termasuk kedalam lembar kegiatan
siswa, misalnya: diberikan gambar submikro tentang
reaksi, siswa dapat menyimpulkan peristiwa yang
terjadi dan siswa dapat membuat gambar submikro
tentang fenomena tersebut bila diberikan informasi
verbal tentang fenomena yang lain yang serupa

Fase I1I; Internalisasi

Membimbing dan memfasilitasi siswa dalam
mengartikulasikan/mengkomunikasikan hasil
pemikirannya melalui presentasi hasil kerja
kelompok.

Memberikan dorongan kepada siswa lain untuk
memberikan komentar atau menanggapi hasil kerja
dari kelompok siswa yang sedang presentasi.
Memberikan latihan atau tugas untuk menciptakan
aktivitas individu dalam mengartikulasikan
imajinasinya (latihan individu tertuang dalam
lembar kegiatan (LK) yang berisi pertanyaan
dan/atau perintah untuk membuat interkoneksi
ketiga level fenomena sains dan/atau berisi teka-teki
silang belajar sains (TTSBS).

Fase IV: Evaluasi

N —

Memberikan umpan balik atas pekerjaan siswa.
Memberikan latihan tentang hubungan antara tiga
tingkat fenomena ilmiah

Melakukan penilaian diagnostik, formatif, dan
sumatif

(Sunyono, 2020)
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Langkah-langkah tersebut tidak selalu berurutan sesuai dengan konsep yang di-
pelajari siswa, terutama pada langkah kedua (eksplorasi-imajinasi), oleh karena itu
langkah-langkah model pembelajaran SiMaYang disusun dalam bentuk layang-
layang (Sunyono, 2020).

C. Etnosains Menginang

Etnosains atau ethnoscience terdiri dari dua kata, kata pertama adalah ethnos yang
berasal dari bahasa Yunani memiliki arti pengetahuan. Etnosains merupakan pe-
ngetahuan yang dimiliki suatu bangsa atau kelompok sosial dalam bentuk kearifan
lokal. Penekanan kajian etnosains terletak pada sistem atau perangkat pengetahu-
an dari masyarakat atau komunitas budaya khas. Pengetahuan etnosains didapat
dari norma atau kepercayaan masyarakat lokal setempat yang mempengaruhi
interpretasi serta pemahaman terhadap alam. Tujuan belajar etnosains untuk
menggambarkan keadaan seperti pendapat, sikap, perilaku, dan kebiasaan yang
dilihat atau dilakukan pada masyarakat sehingga menjadi ciri khas yang mem-
bedakan dengan masyarakat lain (Sumarni, 2018). Etnosains merupakan salah
satu cara meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan menggunakan aspek

budaya lokal yang terdapat pada daerah tersebut (Arfianawati dkk., 2014).

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan budaya yang bervariasi dari satu
daerah ke daerah lain. Tradisi yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat
tetap mengikuti nilai-nilai lokal yang dianggap benar dan menjadi pedoman hidup
yang diturunkan dari generasi ke generasi. Menginang adalah salah satu budaya
dan tradisi yang diwariskan secara turun-temurun oleh berbagai suku di Indonesia
(Nilamsari, 2021). Menginang telah dibudidayakan sejak zaman dahulu, yaitu
sekitar 3000 tahun yang lalu. Kebiasaan ini dilakukan mulai dari remaja hingga

lansia (Saraswati dkk., 2019).

Menyirih atau menginang adalah kegiatan mengunyah daun sirih dengan atau
tanpa bahan tambahan lainnya. Bahan utama menginang adalah buah pinang,

daun sirih, kapur, gambir dan tembakau. Bahan tambahan dapat berbeda di setiap
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wilayah, bahan tambahan yang biasa digunakan adalah, jeruk nipis, kelapa parut,
mint, kapulaga, cengkeh, aroma dan stimulant (Ismawati dkk., 2020). Bahan-
bahan yang digunakan dalam menyirih merupakan wujud persahabatan. Bahan
menyirih akan disuguhkan kepada tamu pada acara yang bersifat kekeluargaan
atau acara adat. Menginang dapat memperkuat ikatan keluarga dan menghargai
tamu. Di setiap acara adat atau kumpul-kumpul, menginang selalu menjadi
suguhan terpenting untuk membuka percakapan, hal ini lebih sering dilakukan
saat berkumpul bersama (Kamisorei dan Devy, 2017). Nenek moyang percaya
bahwa menginang dapat memperkuat gigi, menyembuhkan sakit gigi, me-
nyembuhkan luka ringan di mulut dan menghilangkan bau mulut. Keyakinan
masyarakat bahwa menyirih dapat memperkuat gigi didasarkan pada sifat
antibakteri dari bahan yang digunakan dalam buah pinang. Orang jaman dahulu
percaya bahwa buah pinang dapat menyembuhkan gigi yang tidak mudah keropos
dan rentan terhadap penyakit gigi. Selain itu, masyarakat jaman dahulu juga
menjadikan menginang sebagai pengganti pasta gigi sebagai tradisi. Mereka
percaya bahwa ramuan yang digunakan dalam mengunyah ketumbar dapat
menguatkan gigi mereka, sehingga tidak heran jika masih banyak orang lanjut
usia di pelosok yang tetap mengikuti tradisi menginang (Kamisorei dan Devy,

2017).

Bahan-bahan yang digunakan dalam menginang seperti daun sirih mengandung
senyawa glikosida, steroid, triteroenoid, flavonoid, tannin, antrakin, minyak atsiri
dan komponen katekin yang terkandung dalam gambir, berperan sebagai anti-
mikroba, antioksidan dan fungisida yang dapat melawan bakteri penyebab penya-
kit pada gigi dan gusi serta menimbulkan bau yang tidak sedap dalam mulut serta
berfungsi untuk menjaga gigi tetap kuat atau tidak keropos. Bahan lainnya yang
digunakan dalam menginang yaitu kapur sirih. Kapur sirih dalam menginang
tidak boleh digunakan secara berlebihan karena kapur sirih me-ngandung kalsium
hidroksida dengan rumus kimianya yaitu Ca(OH); yang me-rupakan basa kuat
sebab memiliki pH yang tinggi sekitar 11-12,5. Kalium hidroksida adalah
senyawa kimia yang berbentuk bubuk putih atau kristal tak berwarna. Kalsium

hidroksida dihasilkan karena terjadinya reaksi antara kalsium oksida (CaO)
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dengan air. Larutan Ca(OH); disebut juga dengan air kapur. Kalsium hidroksida
sangat sedikit larut dalam air dingin, air panas, dan mudah larut dalam alkohol,
garam, ammonium dan gliserol. Penggunaan kapur sirih dengan berlebihan akan
menimbulkan penyakit pada mulut seperti sariawan atau kanker lidah (Novianti

dan Khusniati, 2022).

Sudarmin (2014) menyatakan bahwa pembelajaran yang menjadikan budaya lokal
sebagai objek pembelajaran sains dapat meningkatkan minat belajar dan motivasi
siswa. Pembelajaran kimia yang melibatkan kearifan lokal harus diperhatikan
untuk pengembangan kurikulum di Indonesia terutama kurikulum kimia di tingkat
sekolah menengah (Imansari dkk., 2018). Budaya terdiri atas pengetahuan, ke-
percayaan, seni moral, hukum, dan segala yang jadi kebiasaan di masyarakat.
Karakteristik budaya terdiri dari nilai, sikap, dan pengetahuan yang menjadi unsur
penting dalam karakter siswa, maka pendekatan etnosains perlu dilakukan dalam

proses pembelajaran (Andayani dkk., 2021).

D. Berpikir Kritis

Menurut McGregor (2007) makna berpikir kritis meliputi (a) mengidentifikasi
unsur-unsur yang merupakan alasan dari kasus, khususnya hubungan sebab
akibat; (b) mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi; (c) menjelaskan dan meng-
interpretasikan pernyataan dan ide; (d) menimbang keterterimaan, khususnya
kredibilitas klaim; (¢) mengevaluasi berbagai jenis argumen; (f) menganalisis,
mengevaluasi dan membuat kesimpulan; (g) menarik kesimpulan; (h) meng-
hasilkan argumen, sedangkan menurut Kurfiss berpikir kritis perlu pertimbangan,
jadi diperlukan suatu penyelidikan untuk mengeksplorasi situasi, fenomena, per-
tanyaan untuk menyusun hipotesis dari informasi yang dapat dipercaya kebenar-
annya (Rosa dan Pujiati, 2017). Siswa perlu memiliki keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran kimia karena dalam pembelajaran kimia terdapat hal yang
harus dipenuhi seperti mengenal dan memecahkan masalah, menginferensi,

menganalisis, menyimpulkan, dan mengevaluasi. Manfaat yang akan diperoleh
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dengan keterampilan berpikir kritis menurut Conklin mampu meningkatkan

akademik siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat (Pratama dkk., 2017).
Menurut Ennis (1989) keterampilan berpikir kritis adalah cara berpikir serta ber-
alasan yang fokus pada pemecahan masalah. Terdapat enam komponen unsur

berpikir kritis disingkat menjadi FRISCO, seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Unsur-unsur keterampilan berpikir kritis

No Unsur Keterangan

1 | Focus Memfokuskan pemikiran, menggambarkan poin-poin
utama, isu, pertanyaan, atau permasalahan. Hal-hal pokok
dituangkan di dalam argumen dan pada akhirnya didapat
kesimpulan dari suatu isu, pertanyaan, atau permasalahan
tersebut.

2 | Reasoning | Ketika suatu argumen dibentuk, maka harus disertai
dengan alasan. Alasan dari argumen yang diajukan harus
dapat mendukung kesimpulan dan pada akhirnya alasan
tersebut dapat diterima sebelum membuat keputusan akhir.

3 | Inference Ketika alasan yang telah dikemukakan benar, apakah hal
tersebut dapat diterima dan dapat mendukung kesimpulan.

4 | Situation Ketika proses berpikir terjadi, hal tersebut dipengaruhi oleh
situasi atau keadaan baik (keadaan lingkungan, fisik,
maupun sosial).

5 | Clarity Ketika mengungkapkan suatu pikiran atau pendapat,
diperlukan kejelasan untuk membuat orang lain memahami
apa yang diungkapkan.

6 | Overview Suatu proses untuk meninjau kembali apa yang telah kita
temukan, putuskan, pertimbangkan, pelajari, dan
simpulkan.

Ennis juga membagi 12 indikator ke dalam 5 kelompok keterampilan yaitu: (1)
memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification); (2) membangun
keterampilan dasar (basic support); menyimpulkan (interfence); (4) membuat
penjelasan lebih lanjut (advance clarification) dan (5) strategi dan taktik (strategy
and tactics). Adapun kedua belas indikator tersebut : (1) memfokuskan per-
tanyaan; (2) menganalisis argumen; (3) bertanya dan menjawab pertanyaan; (4)

mempertimbangkan sumber dapat dipercaya atau tidak; (5) mengobservasi dan
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mempertimbangkan laporan hasil observasi; (6) membuat deduksi dan mem-

pertimbangkan hasil diskusi; (7) membuat induksi dan mempertimbangkan hasil

induksi; (8) membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan; (9) mendefinisi-

kan istilah dan mempertimbangkan definisi; (10) mengidentifikasi asumsi; (11)

memutuskan suatu tindakan dan (12) berinteraksi dengan orang lain.

E. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penelitian yang relevan

No Penulis Judul Hasil
1. | Nurmala Can the SiMaYang Terdapat perbedaan yang
dkk., (2023) | Learning Model signifikan kemampuan berpikir
Improve Elementary kritis siswa antara kelompok yang
School Students’ menerapkan model pembelajaran
Critical Thinking SiMaYang dengan kelompok
Skills? yang menerapkan metode
konvensional.
2. | Nurmala Pembelajaran Model SiMaYang tipe II memiliki
dkk., (2015) | Simayang Tipe II keefektifan dengan kriteria
untuk Meningkatkan | “tinggi” dan kepraktisan dengan
Kemampuan kriteria “sangat tinggi” dalam
Metakognisi dan meningkatkan kemampuan
Keterampilan Berpikir | metakognisi dan keterampilan
Kritis berpikir kritis siswa pada materi
larutan elektrolit dan non-
elektrolit.
3. | Fitriani dan | Efektivitas Modul IPA | Hasil dari penelitian
Setiawan berbasis Etnosains menunjukkan bahwa modul IPA
(2018) terhadap Peningkatan | berbasis etnosains secara efektif
Keterampilan Berpikir | dapat meningkatkan keterampilan
Kritis Siswa berpikir kritis siswa.
4. | Arfianawati | Model Pembelajaran | Hasil penelitian menunjukkan
dkk., (2016) | Kimia berbasis bahwa rerata postes dan N-Gain
Etnosains untuk kemampuan kognitif dan berpikir
Meningkatkan kritis kelas yang memperoleh
Kemampuan Berpikir | pembelajaran MPKBE lebih baik
Kiritis Siswa daripada kelas yang memperoleh
pembelajaran konvensional.
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No | Penulis Judul Hasil
5. | Wulandari | Penggunaan E-Modul E-modul berbasis etnosains
dkk., berbasis Etnosains Materi | dapat mendukung proses belajar
(2023) Zat dan Perubahannya secara mandiri sehingga akan
dalam Usaha membimbing siswa melakukan
Meningkatkan penelitian secara mandiri terkait
Kemampuan Berpikir masalah berupa kebudayaan
Kritis Siswa SMP sekitar siswa sehingga mampu
dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
6. | Prasetya Efektivitas Model Model Problem-Based Learning
(2023) Problem-Based Learning | berbasis Etnosains Lamban
berbasis Etnosains Pesagi efektif dalam
Lamban Pesagi Dalam meningkatkan keterampilan
Materi Larutan Penyangga | berpikir kritis siswa pada materi
untuk Meningkatkan larutan penyangga.
Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa
7. | Oktafiana | Pengaruh Model Problem- | Model Problem-Based Learning
(2023) Based Learning berbasis berbasis Etnosains berpengaruh
Etnosains Terhadap secara signifikan dalam
Keterampilan Berpikir meningkatkan keterampilan
Kritis Siswa Pada Materi | berpikir kritis siswa pada materi
Asam Basa asam basa.
8. | Wardani Efektivitas Model Model pembelajaran SiMaYang
(2025) Pembelajaran SiMaYang | memiliki pengaruh “besar”
Dalam Meningkatkan dalam meningkatkan
Keterampilan Berpikir keterampilan berpikir kritis

Kritis Siswa dan Smart
Risk-Taking Behavior
Pada Materi Garam
Menghidrolisis

siswa sebesar 91% sedangkan
smart risk-taking behavior
sebesar 90%.

F. Kerangka Pemikiran

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki

oleh siswa. Berpikir kritis memiliki peran penting dalam menghadapi tantangan

zaman, namun keterampilan berpikir kritis belum dibiasakan di sekolah karena

pembelajaran lebih berpusat pada guru. Larutan penyangga adalah salah satu

materi pada mata pelajaran kimia kelas XI SMA yang memerlukan keterampilan

berpikir kritis. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilakukan
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melalui penggunaan model pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains. Model
pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains menginang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa melalui tahapannya. Siwa pada fase orientasi
menjawab pertanyaan dan menanggapi. Kegiatan siswa pada fase orientasi berupa
menjawab pertanyaan dan menanggapi dapat melatihkan salah satu indikator ber-
pikir kritis yang diteliti yaitu bertanya dan menjawab pertanyaan. Fase eksplorasi-
imajinasi, pada fase ini siswa menyimak (mengamati) dan tanya jawab dengan
guru tentang fenomena yang diperkenalkan (menanya), melakukan penelusuran
informasi melalui webpage/weblog dan/atau buku teks (menggali informasi),
bekerja dalam kelompok untuk melakukan imajinasi terhadap fenomena alam
melalui LKS dan berdiskusi dengan teman dalam kelompok dalam melakukan
latihan imajinasi representasi (menalar/meng-asosiasi). Kegiatan siswa pada fase
eksplorasi-imajinasi berupa mengamati, menanya, menggali informasi, dan me-
nalar/mengasosiasi dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis yang diteliti
yaitu, bertanya dan menjawab pertanyaan, menganalisis argumen, mempertim-
bangkan sumber dapat dipercaya atau tidak, menginduksi dan mempertimbangkan
hasil induksi serta menentukan suatu tindakan. Fase internalisasi, pada fase ini
perwakilan kelompok melakukan presentasi terhadap hasil kerja kelompok
(mengomunikasikan), memberikan tanggapan/pertanyaan terhadap kelompok
yang sedang presentasi (menanya dan menjawab), melakukan latihan individu
melalui LKS individu (menggali informasi dan mengasosiasi). Kegiatan siswa
pada fase internalisasi ini dapat melatihkan beberapa keterampilan berpikir kritis
yang diteliti yaitu, bertanya dan menjawab pertanyaan, meng-analisis argumen,
mempertimbangka sumber dapat dipercaya atau tidak, menginduksi dan mem-

pertimbangkan hasil induksi.

Aktivitas siswa pada fase (tahapan) pembelajaran SiMaYang dapat melatih ke-
terampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hal tersebut, model pembelajaran
SiMaYang berbasis etnosains menginang akan dilihat pengaruhnya terhadap ke-
terampilan berpikir kritis siswa berdasarkan indikator menurut Norris and Ennis

(1989). Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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[ Keterampilan berpikir kritis siswa yang belum terlatih ]

A

[ Alternatif model pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains ]

A
4 A

Sub-indikator keterampilan berpikir
kritis

Fase-fase pembelajaran SiMaYang

N
Bertanya dan Menjawab
Pertanyaan
J
Orientasi
N
Menganalisis Argumen
A < )
Eksplorasi-Imajinasi
N
/ Mempertimbangkan Sumber
Dapat Dipercaya atau Tidak
( ) J
Internalisasi
e N
\ J Menginduksi dan Mem-
pertimbangkan Hasil Induksi
e N - ~/
Evaluasi e N
\ / Menentukan Suatu Tindakan
. J

)
Y

[ Keterampilan berpikir kritis siswa meningkat ]

Gambar 2. Skema kerangka pemikiran

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Sampel dengan kemampuan dasar yang sama.
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2. Perbedaan pemahaman konsep larutan penyangga pada kelas kontrol dan
eksperimen disebabkan adanya perbedaan perlakuan dalam proses pembelajar-
an.

3. Peneliti menganggap bahwa tidak ada faktor lain yang mempengaruhi pem-
belajaran di kelas XI di SMAN 15 Bandar Lampung selain faktor-faktor yang

diterapkan oleh peneliti.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah pembelajaran SiMaYang berbasis
etnosains efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada

materi larutan penyangga.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah XI SMAN 15 Bandar Lampung tahun ajaran
2023/2024 yang tersebar dalam 3 kelas dengan jumlah siswa 107. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan guru kimia kelas XI, diperoleh informasi
bahwa ketiga kelas tersebut memiliki kemampuan yang setara atau hampir sama
pada mata pelajaran kimia, sehingga pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik cluster random sampling, dan diperoleh kelas XI.2 berjumlah 35 siswa
sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang
berbasis etnosains dan kelas XI.3 berjumlah 36 siswa sebagai kelas kontrol

dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

B. Jenis Data dan Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer berupa data hasil tes
keterampilan berpikir kritis siswa sebelum pembelajaran (pretes) dan data hasil tes
keterampilan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran (postes), serta lembar
observasi keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang. Sumber data dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen.

C. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment dengan
Non Equivalent Control Group Design. Pemilihan desain ini bertujuan untuk

melihat apakah terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol
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sebelum mendapat perlakuan dalam keadaan awal. Kedua kelas sebelum diberi
perlakuan akan diberi pretes dan setelah dilakukan perlakuan akan diberi postes
berupa 5 soal uraian keterampilan berpikir kritis siswa. Soal-soal yang digunakan
pada pretes dan postes sama dan waktu pengerjaannya juga sama. Desain

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 (Fraenkel et al., 2012).

Tabel 4. Desain penelitian

Kelas Penelitian Pretest Perlakuan Postest
Kelas Eksperimen O X 02
Kelas Kontrol O C (0))

Keterangan:

O1 : Siswa diberikan pretes

X : Perlakuan pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran dengan mode SiMaYang
berbasis etnosains

C : Perlakuan kelas kontrol yaitu pembelajaran konvensional

O: : Siswa diberikan postes

D. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yaitu
SiMaYang berbasis etnosains dan pembelajaran konvensional.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar berupa keterampilan
berpikir kritis siswa.

3. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar dan materi

yang diajarkan yaitu larutan penyangga.

E. Perangkat Pembelajaran

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,

Modul ajar yang sesuai dengan standar kurikulum Merdeka.
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F. Instrumen pengumpulan Data

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Soal pretes dan postes keterampilan berpikir kritis pada materi larutan

penyangga berupa 5 soal uraian yang digunakan untuk menilai keterampilan

berpikir kritis siswa. Kisi-kisi soal pretes/postes keterampilan berpikir kritis

dapat dilihat pada Lampiran 3 (hal.84) dan rubrik penilaian soal pretes-postes

dapat dilihat pada Lampiran 5 (hal.89).

2. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran simayang dengan pen-

dekatan etnosains yang diadopsi dari Sunyono (2020).

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah:

1. Observasi pendahuluan

a.

C.

Meminta izin kepada Kepala SMAN 15 Bandar Lampung untuk me-
laksanakan penelitian.

Melakukan wawancara dan pengamatan suasana kelas bersama guru mata
pelajaran kimia kelas XI untuk mendapatkan informasi mengenai pem-
belajaran kimia yang diterapkan di sekolah.

Menentukan populasi dan sampel penelitian.

2. Pelaksanaan penelitian prosedur pelaksanaan penelitiaan terdiri dari beberapa

tahap, yaitu:

a.

Tahap persiapan yaitu penyusunan perangkat pembelajaran dan perangkat
pengumpulan data; modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kisi-
kisi soal pretes/postes, soal pretes dan postes keterampilan berpikir kritis,
rubrik penilaian pretes/postes, lembar observasi keterlaksanaan model
pembelajaran SiMaYang dan lembar penilaian kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran menggunakan model SiMaYang.

Tahap pelaksanaan penelitian. Adapun prosedur pelaksanaan penelitian

adalah:



24

1) Melakukan pretes keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan penyangga
sesuai dengan pembelajaran yang telah ditetapkan pada masing-masing
kelas, pada kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran SiMaYang dengan pendekatan etnosains sedang-
kan pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional mengguna-
kan buku paket belajar yang digunakan oleh siswa.

3) Melakukan postes keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

4) Melakukan tabulasi dan analisis data

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.

H. Analisis Data

Kesimpulan dibuat berdasarkan data yang didapatkan melalui alat pengumpul data
sehingga perlu untuk dilakukan uji validitas terhadap instrumen yang akan di-
gunakan agar data yang didapatkan valid. Instrumen yang digunakan harus
memiliki keabsahan yang dapat dipercaya untuk memperoleh data yang akurat
dan dapat diandalkan. Keabsahan instrumen berarti bahwa instrumen tersebut
mampu mengukur secara tepat apa yang ingin diukur, serta dapat mengungkap
data dari variabel yang sedang diteliti (Arikunto, 2013). Pengujian instrumen
penelitian dapat dilakukan menggunakan validitas isi, di mana penilaian dilakukan
oleh dosen pembimbing. Pengujian ini dilakukan dengan menelaah kisi-kisi,
terutama untuk memeriksa kesesuaian indikator, tujuan pembelajaran, dan butir-

butir pertanyaan yang ada dalam instrumen.
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Tahap Pendahuluan

Meminta izin penelitian kesekolah

1. Informasi mengenai

Observasi dan Wawancara | ---- > populasi

2. Informasi mengenai
kurikulum, metode dan
model pembelajaran
yang digunakan

Penentuan Populasi dan Sampel

Tahap Pelaksanaan

Persiapan Instrumen ~ f------- +»| Modul Ajar, LKPD,
Soal Pretes Postes, dan
v lembar ovservasi

Validasi Instrumen

Hasil awal keterampilan

Pretest  f------------ P R
berpikir kritis siswa

Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen
A
M.odel Pembelaj aran Pembelajaran
SiMaYang Berbasis Konvesional
Etnosains

v

. Postes  |[------------ »| Hasil akhir keterampilan
Observasi berpikir kritis si
erpikir kritis siswa
keterlaksanaan model \
pembelajaran -
simayang berbasis Analisis Data
etnosains ! Keterangan:
= tahap penelitian
Pembahasan dan Kesimpulan | ~ ----- = hasil

Gambar 3. Prosedur pelaksanaan penelitian
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I. Teknik Analisis Data

Efektivitas model pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains pada penelitian ini

ditandai dengan adanya perbedaan yang signifikan antara rata-rata n-gain ke-

terampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Adapun

beberapa teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

1. Analisis data keterampilan berpikir Kritis

Berpikir kritis sebagai salah satu hasil pembelajaran kimia siswa. Peningkatan

berpikir kritis dapat dilihat dari n-gain siswa yang dihitung. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:

a.

Merubah skor menjadi nilai
Nilai pretes dan postes pada penilaian keterampilan berpikir kritis

dirumuskan sebagai berikut:

jumlah skor jawaban yang diperoleh

Nilai siswa = x 100

jumlah skor maksimal

Menghitung n-gain
Nilai pretes dan postes diubah menjadi n-gain untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berpikir kritis masing-masing siswa dengan

menggunakan rumus berikut:

nilai postes — nilai pretes

n-gain = —
100 — nilai pretes

n-gain ditafsirkan berdasarkan kriteria n-gain yaitu sebagai berikut:
1) “tinggi”, jika n-gain > 0,7
2) “sedang”, jika n-gain terletak antara 0,3< n-gain <0,7
3) “rendah”, jika n-gain < 0,3
(Hake, 2002).

2. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains

Analisis data keterlaksanaan pembelajaran diukur dengan penilaian terhadap

keterlaksanaan pembelajaran, diukur melalui penilaian terhadap keterlaksana-

an modul ajar yang memuat unsur-unsur pembelajaran yang meliputi tahapan
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pembelajaran. Analisis pelaksanaan modul ajar dilakukan dengan mengguna-

kan rumus (Sudjana, 2005) sebagai berikut:

a. Menghitung skor total yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan yang telah ditentukan, menghitung persentase ketercapaian

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

0%Ji = (%) x 100%

Keterangan:

%Ji = Presentasi ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-i

>Ji = Skor total setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat
pada pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

b. Menghitung rata-rata rata-rata tingkat kertercapaian dari ketiga pertemuan
untuk setiap aspek pengamatan.

c. Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran dengan interpretasi harga
persentase keterlaksanaan pembelajaran seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran

Persentase (%) Kriteria
80,1 — 100 Sangat Tinggi
60,1 — 80 Tinggi
40,1 — 60 Sedang
20,1 —40 Rendah

0-20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2006).

3. Teknik pengujian hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan rata-

rata. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada n-gain. Uji perbedaan dua

rata-rata yang akan dilakukan harus memenuhi syarat yaitu uji normalitas dan

uji homogenitas.

a. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data dua kelompok
berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan apakah uji selanjut-
nya menggunakan statistik parametrik atau non parametrik. Hipotesis
untuk uji normalitas yaitu:

Ho = data penelitian berdistribusi normal
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Hi = data penelitian berdistribusi tidak normal
Ujian normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26.0 for
windows. Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada

Kolmogorov-Smirnov nilai sig > 0.05.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dua varian digunakan untuk mengetahui apakah dua
kelompok sampel mempunyai varian yang homogen atau tidak. Dalam hal
ini analisis uji homogenitas dilakukan dengan uji One Way ANOVA meng-
gunakan SPSS 26.0. Kriteria uji ini adalah terima Hy apabila nilai
signifikan > 0,05 atau dengan kata lain sampel yang digunakan dalam

penelitian ini memiliki variansi yang homogen.

Uji Perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains dalam meningkatkan ke-
terampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga, dengan
melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor n-
gain keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kontrol.

Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis

Ho: ply <p2x @ Rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa
kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan
dari rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis
siswa kelas kontrol.

Hi: ply>p2x @ Rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata n-gain
keterampilan berpikir kritis siswa kelas kontrol.

Keterangan:

L : Rata-rata n-gain (y) pada kelas eksperimen
n2 : Rata-rata n-gain (x) pada kelas kontrol

X : keterampilan berpikir kritis

(Sudjana, 2005).
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Pengujian perbedaan dua rata-rata dengan uji Independent Samples T-Test
menggunakan statistik SPSS 26.0 jika sampel penelitian berdistribusi
normal dan pengujian perbedaan dua rata-rata dengan uji Mann Whitney
jika sampel penelitian tidak berdistribusi normal. Kriteria uji dalam

penelitian ini adalah terima H; apabila nilai signifikan < 0,05.

. Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size)

Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelajaran dengan model pem-
belajaran SiMaYang berbasis etnosains terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa dilakukan dengan menggunakan uji-t dan uji effect
size. Uji-t dilakukan untuk perbedaan rata-rata pretes dan postes antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan SPSS versi 26.0 dengan
uji paried sample test. Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk me-

nentukan ukuran pengaruh (effect size) dihitung dengan rumus sebagai

berikut.
2
= L
t2 +df

Keterangan:
v = effect size
t =t hitung dari uji-t (perbedaan dua rata-rata pretes dan postes)
df = derajat kebebasan

(Jahjouh, 2014).

Kriteria efek pengaruh (effect size) menurut Dincer (2015) adalah seperti
pada Tabel 6.
Tabel 6. Kriteria effect size

Kriteria Efek
p=<0,15 Efek diabaikan (sangat kecil)
0,15 <pn=<0,40 | Efek kecil
0,40 <pn<0,75 | Efek sedang
0,75 <u<1,10 | Efek besar
n>1,10 Efek sangat besar




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains menginang efektif dalam meningkat-
kan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga, dengan
rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen berkriteria
kriteria ““tinggi” dan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Keefektifan model pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains
ditunjukan oleh hasil uji effect size yang menunjukan bahwa 97% peningkatan ke-
terampilan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran SiMaYang

berbasis etnosains.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan guru kimia dapat meng-
gunakan model pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains pada pembelajaran
kimia karena terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis

siswa.
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